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PENDAHULUAN 
Sejarah merupakan kajian sistematik tentang peristiwa masa lampau. Dengan 
memahami pengetahuan masa lalu, pemahaman itu turut membentuk masa kini, dan 
keadanaan sekarang dapat lebih dipahami. Dengan pamahaman yang baik terhadap 
masa lalu, serta kejelasan keadaan masa sekarang, hidup kita akan lebih efektif, 
dan lebih sehat menghadapai masa depan. Kita mampu menduga apa yang 
mungkin terjadi bahkan turut membentuk masa yang akan datang dan ikut 
menciptakan masa depan. 
 Sejarah memberikan pelajaran, bahkan dapat memberi ilham bagi 
pemecahan persoalan-persoalan pelik yang sedang dihadapi. Sejarah olahraga tidak 
dapat dilepaskan dari sejarah pada umumnya. Olahraga mempunyai arti dan nilai 
karena berada dalam koteks semua aspek kehidupan sosial seperti politik, ekonomi, 
agama, sosial, pendidikan dan kebudayaan. Kehidupan sosial ini berpotensi 
menentukan perkembangan pendidikan jasmani, olahraga, rekreasi dan pada saat 
yang sama keolahragaan sebaliknya turut menentukan jalannya sejarah.  
 Sejarah perkembangan olahraga di Indonesia dimulai sejak zaman raja-raja 
sebelum penjajahan hingga sekarang ini. Olahraga selain merupakan bagian dari 
kebudayaan manusia, juga merupakan bagian dari hidup manusia. Sejak berdirinya 
kerajaan pertama di Indonesia, bahkan sebelum terbentuknya kerajaan tersebut 
olahraga sudah ada yang berbeda dengan apa yang dilakukan sekarang, yaitu 
melatih ketangkasan fisik, diantaranya agar dapat mempertahankan diri, berupa 
kegiatan mencari makan (berburu) dan mempertahankan diri dari serangan musuh 
dan binatang buas. 
 Sejak zaman penjajahan di Indonesia, dengan sendirinya olahraga di 
Indonesia dipengaruhi olaeh bangsa yang berkuasa dengan sistem-sistem dan 
cabang-cabang olahraga yang dilakukan di Belanda, juga pada waktu Jepang 
menduduki Indonesia. Sesudah indonesia merdeka, olahraga tradisional digali 
kembali untuk dipopulerkan di samping olahraga yang sudah ada, bahkan kebijakan 
pemerintah orde baru olahraga dimasukkan pada Garis-garis Besar Haluan Negara. 
Olahraga merupakan kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan, dan berisi 
perjuangan dengan diri sendiri atau perjuangan dengan orang lain, atau konfrontasi 
dengan unsur-unsur alam. Sifat pokok dari kegiatan olahraga adalah permainan, 
kesenangan akan kegiatan fisik. Tujuannya adalah permainannya itu sendiri, 
perasaan bahagia yang timbul dari kegiatan fisik tersebut, serta kemajuan pribadi 
(Arma Abdullah, 1981). 
Olahraga telah terdapat dalam satu atau lain bentuk, didalam semua kebudayaan, 
bahkan dalam kebudayaan tertua sekalipun. Olahraga dilakukan sebagai latihan, 
pengembangan diri, rekreasi, pendidikan, mata pencaharian, tontonan, dan sebagai 
kebudayaan. Oleh karena itu olahraga erat hubungannya dengan kehidupan 
manusia. Sebagai bagian dari masyarakat, olahraga pada umumnya mencerminkan 
nilai-nilai yang menjadi rujukan masyarakat. Dalam kenyataannya, olahraga 
merupakan sebuah “kehidupan yang dikemas kompak”, dan dalam kesempatan itu 
seseorang belajar tentang nilai inti kebudayaan. Karena alasan itulah maka banyak 
orang percaya bahwa olahraga itu merupakan wahana untuk membina dan 
sekaligus membentuk watak. 
Pendidikan jasmani dan olahraga dalam perpektif sejarah bangsa Indonesia 
berkembang tidak dalam kesendirian. Sebagai sebuah sistem, pendidikan jasmani 
dan olahraga juga terkait dengan sistem besar, dan bila kita posisikan dalam 
pembangunan nasional yang bersifat makro, maka perkembangan pendidikan 
jasmani dan olahraga sangat dipengaruhi oleh subsistem lainnya dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Karena itu, sejarah menunjukkan, bahwa sistem politik- 
apakah mendukung atau menghambat- yang diterjemahkan dalam kebijakan publik, 
sungguh amat menentukan arah, isi dan bahkan cara mengelola pendidikan jasmani 
dan olahraga. Karena keseluruhan kegiatan pembinaan dalam makna luas itu 
membutuhkan sumberdaya, maka perlu dukungan dari sistem ekonomi yang 
berimplikasi terhadap struktur finansial atau alokasi dana, apakah mencukupi atau 
tidak memadai. Sejarah pendidikan jasmani dan olahraga menunjukkan bukti-bukti 
empiris mengenai hal tersebut (Rusli Lutan, 2002).  
Keolahragaan di Indonesia berkembang sebagai wujud tranformasi pandangan 
bangsa dari waktu kewaktu, sejak masa sebelum kemerdekaan sampai sekarang. 
Perkembangan ini mengandung implikasi bagi pendidikan jasmani dan olahraga di 
tanah air dapat digolongkan kedalam tiga tahap sesuai dengan bangsa yang 




























A. Sejarah Singapura 
Singapura, secara resmi bernama Republik Singapura, adalah sebuah negara 
kota yang terletak di ujung selatan Semenanjung Malaysia, sejauh 137 
kilometer utara khatulistiwa, di selatan negara bagian Johor Malaysia dan di 
sebelah utara Kepulauan Riau di Indonesia. Di 710,2 km2, Singapura adalah 
sebuah microstate dan negara terkecil di Asia Tenggara. Negara ini secara 
substansi lebih besar dari Monako dan Vatikan City. 
Sebelum permukiman Eropa, pulau yang kini dikenal sebagai Singapura 
adalah tempat dari sebuah desa nelayan Melayu di mulut sungai 
Singapura. Beberapa ratus orang pribumi dengan sebutan Orang Laut juga 
tinggal di sepanjang pantai di dekatnya. Pada tahun 1819, British East India 
Company, yang dipimpin oleh Sir Stamford Raffles, mendirikan pos 
perdagangan di pulau itu, yang digunakan sebagai pelabuhan rempah-
rempah di sepanjang rute. Singapura menjadi salah satu pusat perdagangan 
dan militer paling penting bagiKerajaan Inggris, dan penghubung kekuasaan 
Inggris di Asia Tenggara. 
Selama Perang Dunia Kedua, Singapura diduduki oleh Jepang. Singapura 
kembali ke pemerintahan Inggris pada tahun 1945, segera setelah perang 
usai. Delapan belas tahun kemudian, pada tahun 1963, Singapura telah 
mencapai kemerdekaan dari Britania, dan kemudian bergabung dengan 
Malaya, Sabah, dan Sarawak untuk membentuk Malaysia. Namun, 
penggabungan ini tidak berhasil, dan kurang dari dua tahun kemudian, ia 
memisahkan diri dari federasi dan menjadi republik merdeka pada tanggal 9 
Agustus 1965. Kemudian Singapura masuk menjadi anggota Perserikatan 
Bangsa-Bangsa pada tanggal 21 September tahun itu. 
Sejak kemerdekaan, standar hidup penduduk Singapura telah meningkat 
secara dramatis. Investasi asing telah membuat perekonomian difokuskan 
pada industri, Pendidikan, dan perencanaan kota. Singapura adalah negara 
terkaya ke-5 di dunia dalam hal PDB per kapita. Pada bulan Januari 2009, 
cadangan dollar sebanyak US $ 170.3 miliar. 
Pada tahun 2009, Economist Intelligence Unit mendudukkan Singapura pada 
peringkat kesepuluh kota paling mahal di dunia-ketiga di Asia, setelah Tokyo 
dan Osaka. Cost of Living Survey, oleh perusahaan konsultan Mercer, 
memberi peringkat kesepuluh sebagai kota paling mahal untuk hidup bagi 
ekspatriat. 
Penduduk Singapura termasuk non-penduduk adalah sekitar 4.99 juta. 
Singapura sangat kosmopolitan dan beragam dengan orang-orang Cina 
membentuk etnis mayoritas dengan populasi besar Melayu, India dan etnis 
lain. Inggris, Melayu, Tamil, dan Cina merupakan bahasa resmi. 
Singapura adalah republik parlementer, dan Konstitusi Singapura 
menetapkan demokrasi perwakilan sebagai sistem politik nasional.People's 
Action Party (PAP) mendominasi proses politik dan telah memenangkan 
kontrol parlemen dalam setiap pemilihan sejak pemerintahan sendiri pada 
1959. 
Singapura adalah sebuah demokrasi parlementer dengan sistem 
pemerintahan Westminster unikameral. Sebagian besar kekuasaan terletak di 
eksekutif dengan kabinet dipimpin oleh perdana menteri, saat ini adalah Mr 
Lee Hsien Loong. Presiden Singapura, secara historis hanya sebagai 
lambang negara, namun diberikan hak veto sejak tahun 1991 untuk beberapa 
keputusan penting seperti penggunaan cadangan nasional dan penunjukan 
posisi peradilan. 
Pemilihan anggota parlemen di Singapura berbasis keberagaman untuk 
mewakili kelompok pemilih. Anggota parlemen terpilih bertindak sebagai 
jembatan antara masyarakat dan pemerintah dengan memastikan bahwa 
kepentingan konstituen didengar. Parlemen yang sekarang memiliki 94 
anggota yang terdiri dari 84 dipilih, dan sisanya ditunjuk. 
PAP telah menjadi partai yang berkuasa di Singapura sejak pemerintahan 
Singapura berdiri. Terdapat beberapa partai oposisi di Singapura, yang paling 
menonjol adalah Partai Buruh Singapura, Partai Demokrat Singapura (SDP) 
dan Aliansi Demokratik Singapura (SDA). Economist Intelligence 
Unit menggambarkan Singapura sebagai "hibrida rezim" percampuran antara 
sistem demokratis dengan elemen-elemen otoriter. PeringkatFreedom 
House negara ini diistilahkan sebagai "sebagian bebas". Walaupun pemilihan 
umum yang bebas dari penyimpangan dan kecurangan suara, PAP telah 
dikritik karena dianggap memanipulasi sistem politik melalui penggunaan 
sensor dan pencemaran nama baik terhadap politisi oposisi. 
Singapura telah sukses menerapkan ekonomi pasar. Pemerintah-dunia usaha 
mendominasi berbagai sektor ekonomi lokal, seperti media, utilitas, dan 
transportasi umum. Singapura secara konsisten dinilai sebagai negara yang 
paling tidak korup di Asia dan di antara sepuluh di dunia yang paling bebas 
dari korupsi oleh Transparency International. 
Meskipun undang-undang Singapura yang diwarisi dari hukum Inggris, dan 
menyertakan banyak elemen-elemen hukum umum Inggris, pemerintah juga 
memilih untuk tidak mengikuti beberapa elemen nilai-nilai demokrasi liberal. 
Tidak ada juri pengadilan dan ada hukum yang membatasi kebebasan 
berbicara yang dapat berkembang pada arah ketidakharmonisan di Singapura 
yang masyarakatnya multiras dan multiagama. Kegiatan kriminal sering 
dihukum dengan hukuman yang berat termasuk denda atau hukuman cambuk 
dan ada undang-undang yang memungkinkan hukuman mati di Singapura 
untuk pembunuhan tigat pertama dan perdagangan narkoba. Pemerintah 
Singapura berpendapat bahwa Singapura memiliki hak kedaulatan untuk 
menentukan sistem peradilan sendiri dan menerapkan apa yang dilihatnya 
sebagai hukuman yang tepat, termasuk hukuman mati untuk kejahatan yang 
paling serius. 
Menurut statistik pemerintah, penduduk Singapura pada tahun 2009 adalah 
4.99 juta. Bahasa Cina dituturkan oleh hamper 74,2% penduduk Singapura, 
Melayu 13,4%, India 9,2%, sedangkan Indo, Arab dan kelompok-kelompok 
lain dibentuk 3,2%. 
Pada tahun 2006 angka kelahiran kasar hanya 10,1 per 1000, tingkat yang 
sangat rendah dikaitkan dengan kebijakan pengendalian kelahiran, dan angka 
kematian kasar juga salah satu yang terendah di dunia pada 4,3 per 1000. 
Pertumbuhan penduduk total adalah 4,4% dengan pertumbuhan penduduk 
Singapura 1,8%. 
Singapura adalah Negara merdeka kedua paling padat penduduknya di dunia 
setelah Monako. Pada tahun 1957, penduduk Singapura adalah sekitar 1.45 
juta, dengan tingkat kelahiran yang relatif tinggi. Menyadari negaranya 
memiliki sumber daya alam yang terbatas dan wilayahnya kecil, pemerintah 
memperkenalkan kebijakan pengendalian kelahiran pada akhir tahun 1960-
an. Pada akhir 1990-an, penduduk tua, dengan lebih sedikit orang yang 
memasuki pasar kerja dan kekurangan pekerja terampil. Kemudian seiring 
dengan menurunnya tingkat kelahiran, pemerintah Singapura membuat 
pembalikan kebijakan yang dramatis. Pemerintah Singapura memperkenalkan 
sebuah skema "bonus bayi" pada tahun 2001 (disempurnakan pada bulan 
Agustus 2004) yang mendorong pasangan untuk memiliki anak lagi. 
Pada tahun 2008, total tingkat kesuburan hanya 1,28 anak per perempuan, 
ke-3 terendah di dunia dan di bawah 2,10 yang diperlukan untuk 
menggantikan populasi. Pada tahun 2008, 39.826 bayi dilahirkan, 
dibandingkan dengan sekitar 37.600 pada tahun 2005. Jumlah ini, 
bagaimanapun, tidak cukup untuk mempertahankan pertumbuhan 
penduduk. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah mendorong orang asing 
untuk berimigrasi ke Singapura. Jumlah besar imigran ini telah membuat 
penduduk Singapura terus bertambah. 
Singapura adalah sebuah negara multi-agama. Menurut Statistik Singapura, 
sekitar 51% dari penduduk Singapura (tidak termasuk sejumlah besar 
pengunjung dan pekerja migran) mempraktikkan ajaran Buddhisme dan 
Taoisme. Muslim merupakan 15% dari jumlah penduduk, di antaranya berasal 
dari ras Melayu, India Muslim, dan Cina Muslim. Sekitar 14%, sebagian besar 
merupakan ras Cina, Indo, dan India, menganut kekristenan- termasuk 
Katolik, Protestan dan denominasi lain. 
  
 
B. Sistem Pendidikan Singapura 
Sistem pendidikan Singapura didasarkan pada pemikiran bahwa setiap siswa 
memiliki bakat dan minat yang unik. Singapura memakai pendekatan yang 
fleksibel untuk membantu perkembangan potensi para siswa. Pusat Keunggulan 
Pendidikan-Singapura, Pusat Pendidikan Dunia. Selama bertahun-tahun, 
Singapura telah berkembang dari sistem pendidikan ala Inggris yang tradisional 
menjadi sistem pendidikan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan individual 
dan mengembangkan bakat. 
Keunggulan sistem pendidikan di Singapura terletak pada kebijakan dua-bahasa 
(Bahasa Inggris/Melayu/Mandarin/Tamil) dan kurikulumnya yang lengkap dimana 
inovasi dan semangat kewiraswastaan menjadi hal yang sangat diutamakan. Para 
individu menunjukkan bakat-bakat yang berkaitan satu sama lain dan kemampuan 
untuk bertahan dalam lingkungan yang penuh dengan persaingan, dipersiapkan 
untuk sebuah masa depan yang lebih cerah. 
Sistem pendidikan di Singapura terdiri dari empat lembaga utama, yakni: 
1) Pemerintah, sekolah yang didanai pemerintah dan independen untuk tingkat 
sekolah dasar dan menengah 
2) Universitas Lokal, Pendidikan Politeknik dan Lembaga Teknik- untuk paska 
pendidikan tingkat menengah 
3) Sekolah swasta untuk pendidikan tingkat dasar dan menengah 
4) Sekolah dengan sistem dari luar negeri dan sekolah asing/internasional. 
Selama bertahun-tahun, Singapura telah berkembang dari sistem pendidikan ala 
Inggris yang tradisional menjadi sistem pendidikan yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan individual dan mengembangkan bakat. Keunggulan sistem 
pendidikan di Singapura terletak pada kebijakan dua-bahasa (Bahasa 
Inggris/Melayu/Mandarin/Tamil) dan kurikulumnya yang lengkap dimana inovasi 
dan semangat kewiraswastaan menjadi hal yang sangat diutamakan. Para 
individu menunjukkan bakat-bakat yang berkaitan satu sama lain dan kemampuan 
untuk bertahan dalam lingkungan yang penuh dengan persaingan, dipersiapkan 
untuk sebuah masa depan yang lebih cerah. Sekolah-sekolah di Singapura 
terkenal dengan standarnya yang tinggi dalam hal kegiatan belajar 
mengajar, terbukti melalui perbandingan lokakarya Internasional seperti Third 
Internasional Matemathics and Science Study (TIMSS) yang menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa sekolah Singapura yang terkemuka telah mempunyai standar 
internasional dalam mata pelajaran matematika dan ilmu pengetahuan. 
Para siswa kami juga merupakan yang terbaik dalam kompetisi di setiap 
kejuaraan debat sedunia (Bahasa Inggris) dan olimpiade Internasional 
(Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi), mengalahkan siswa-siswa dari negara 
lain untuk meraih hadiah utama dan penghargaan yang diberikan. Pada tingkat 
ketiga, sebagai tambahan untuk mempromosikan 3 universitas lokal yang sedang 
berkembang, Singapura telah menarik 10 institusi kelas dunia dengan jaringan 
industri yang kuat untuk membangun pusat pendidikan dan penelitian yang 
sempurna. 
Di antaranya adalah nama-nama yang sudah dikenal, seperti Universitas yang 
terkemuka di Perancis-INSEAD, Massachusett Institute of Technology yang 
terkenal, dan sekolah bisnis Amerika yang terkemuka seperti University of 
Chicago Graduate School of Business.Bahkan setelah lulus dan masuk dalam 
dunia kerja, ada banyak kesempatan untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut. 
Pelatihan profesional dan dasar keterampilan ditawarkan dan dijelaskan secara 
umum. Hal ini telah diketahui oleh banyak orang guna melihat minat pada 
seminar-seminar yang dilakukan oleh manajemen guru seperti Michael Porter 
atau kuliah yang diberikan oleh para ahli yang datang berkunjung. Kehadiran dari 
gabungan institusi Internasional, sistem pendidikan yang berkualitas tinggi dan 
tepat, dan sebuah bangsa yang yakin atas investasi pada pendidikan, akan 
bersama-sama menawarkan kepada para siswa di sini dan di seluruh dunia, 
sebuah pengayaan dan keutuhan perjalanan belajar. 
Sistem pendidikan Singapura didasarkan pada pemikiran bahwa setiap siswa 
memiliki bakat dan minat yang unik. Singapura memakai pendekatan yang 
fleksibel untuk membantu perkembangan potensi para siswa. 
 
Pendidikan Pra Sekolah 
Pendidikan pra sekolah diselenggarakan oleh Taman kanak-kanak dan pusat 
perawatan anak, terdiri dari program tiga tahun untuk anak usia 3 hingga 6 tahun. 
Terdaftar pada menteri pendidikan, Taman kanak-kanak di Singapura 
dilaksanakan oleh yayasan masyarakat, perkumpulan keagamaan, organisasi 
sosial dan bisnis. Pusat perawatan anak mendapat ijin dari Menteri 
Pengembangan Masyarakat dan olah raga. 
Kebanyakan dari Taman kanak-kanak menyelenggarakan dua sesi sehari dengan 
tiap sesi pelatihan dari 2, 5 sampai 4 jam, 5-hari setiap minggunya. Pada umumnya 
kurikulum termasuk program berbahasa Inggris dan bahasa asing dengan 
pengecualian terhadap sistem luar negeri yaitu pada sekolah Internasional yang 
menawarkan program Taman kanak-kanak bagi anak-anak ekspatriat. Periode 
pendaftaran bagi setiap Taman kanak-kanak dan pusat perawatan berbeda-beda. 
Kebanyakan dari pusat perawatan anak menerima siswa dari negara manapun 
sepanjang tahun selama masih ada ketersediaan tempat. Silahkan menghubungi 
Taman kanak-kanak tersebut secara langsung untuk informasi mengenai 
pendaftaran, kurikulum dan lainnya. 
 
Sekolah Dasar 
Seorang anak di Singapura menjalani pendidikan dasar selama 6 tahun, terdiri dari 
empat tahun tahap dasar pertama yaitu Sekolah Dasar kelas 1 sampai 4 dan tahap 
orientasi tahun ke dua yaitu Sekolah Dasar kelas 5 sampai 6. 
Pada tahap dasar, kurikulum inti terdiri dari pengajaran Bahasa Inggris, Bahasa 
daerah dan matematika, dengan mata pelajaran tambahan seperti musik, kesenian 
dan kerajinan tangan, pendidikan fisik dan pembelajaran sosial. Ilmu pengetahuan 
sudah diajarkan sejak kelas 3 Sekolah Dasar. 
Untuk memaksimalkan potensi mereka, siswa diarahkan menurut kemampuan 
belajar mereka sebelum menguasai tahap orientasi. Pada akhir kelas 6 SD, siswa 
mengikuti Ujian Kelulusan Sekolah Dasar (Primary School Leaving Examination). 
Kurikulum Sekolah Dasar di Singapura telah digunakan sebagai model internasional, 
khususnya metode pengajaran matematika. Siswa asing dari negara manapun 
diterima di Sekolah Dasar menurut ketersediaan lowongan tempat. 
Sekolah Lanjutan  
Sekolah Lanjutan di Singapura terdiri dari sekolah dengan Dana Pemerintah, 
bantuan Pemerintah atau biaya sendiri. Para siswa melaksanakan pendidikan 
lanjutan selama 4 atau 5 tahun melalui program spesial, cepat ataupun normal. 
Program spesial dan cepat mempersiapkan siswa untuk mengikuti ujian GCE ‘O’ 
(Singapore-Cambridge General Certificate of Education ‘Ordinary’) pada tingkat 
empat. Siswa pada program normal dapat memilih jurusan akademik atau teknik, 
yang keduanya mempersiapkan siswa untuk mengikuti ujian GCE ‘N’ (Singapore-
Cambridge General Certificate of Education ‘Normal’) pada tingkat empat dan jika 
hasilnya memuaskan, maka siswa akan mengikuti ujian GCE ‘O’ pada tingkat lima. 
Kurikulum pendidikan lanjutan mencakup Bahasa Inggris, Bahasa daerah, 
Matematika, Ilmu Pengetahuan dan kemanusiaan. Pada tingkat lanjutan ke-3, siswa 
dapat memilih pilihan mereka sendiri tergantung apakah mereka di jurusan Seni, 
Ilmu Pengetahuan, Perniagaan atau teknik terapan. 
Kurikulum pada Sekolah Lanjutan di Singapura dikenal di seluruh dunia atas 
kemampuannya untuk mengembangkan siswa melalui pemikiran yang kritis dan 
keterampilan intelektual. Siswa asing dari negara manapun diterima di Sekolah 
Lanjutan menurut ketersediaan lowongan tempat. 
Dua institusi akademik swasta di Singapura juga menawarkan kepada siswa 
internasional pilihan kesempatan yang unik untuk meneruskan pendidikan dasar, 
lanjutan dan pendidikan akhir mereka. San Yu Adventist School yang dikelola oleh 
Seventh-day Adventist Mission (Singapura), menawarkan program mulai dari 
pendidikan dasar, pendidikan lanjutan dan pendidikan akhir bagi para siswa dengan 
budaya dan warga negara yang berbeda. St.Francis Methodist School yang 
merupakan anggota dari kelompok sekolah-sekolah metodist di Singapura, 
menawarkan pendidikan lanjutan dan akhir bagi para siswa lokal maupun 
internasional. Kedua sekolah tersebut terdaftar pada Menteri Pendidikan dan 
menawarkan kepada para siswa mereka kurikulum akademik yang fleksibel, 
berwawasan luas dan tepat. Sekolah-sekolah ini membanggakan diri mereka karena 
memiliki program yang melebihi persyaratan akademik biasanya, menggabungkan 
elemen- elemen pembelajaran yang kreatif ke dalam kurikulum reguler mereka. 
 
 Akademi / Pra-Universitas 
Setelah menyelesaikan ujian tingkat GCE ‘O’, para siswa diperbolehkan mendaftar 
untuk mengikuti program akademiselama dua tahun masa pelajaran pada pra-
universitas atau institut terpadu selama tiga tahun masa pelajaran pada pra-
universitas, yang keduanya merupakan dasar untuk masuk ke universitas. Kurikulum 
terdiri dari dua mata kuliah wajib, yaitu General Paper dan Mother Tongue, dan 
maksimum empat subyek Singapore-Cambridge General Certificate of Education 
‘Advanced’ (GCE ‘A’) dari tingkat seni, ilmu pengetahuan dan pelajaran tentang 
perniagaan. Di akhir masa pelajaran pada pra universitas siswa mengikuti ujian 
tingkat GCE ‘A’. 
Siswa asing dari negara manapun diterima di akademi dan pra-universitas menurut 
ketersediaan lowongan tempat. 
Politeknik 
Sekolah teknik didirikan di Singapura untuk menawarkan kepada para siswa tentang 
pelajaran melalui practice-oriented pada level diploma. Setidaknya ada 5 politeknik 
di Singapura: 
1. Nanyang Polytechnic 
2. Ngee Ann Polytechnic 
3. Republic Polytechnic 
4. Singapore Polytechnic 
5. Temasek Polytechnic 
  
  
Mereka menawarkan ruang lingkup yang luas dari rangkaian pelajaran seperti 
Keahlian Teknik, pelajaran tentang Bisnis, Komunikasi Massa, Desain dan info-
komunikasi. Mata pelajaran spesialisasi seperti Optometri, Teknik Kelautan, Studi 
Kelautan, Perawat, Pendidikan Awal pada anak dan Perfilman juga tersedia bagi 
mereka yang ingin berlatih di jalur karir tertentu. 
Lulusan-lulusan politeknik telah membuktikan diri dengan menjadi tenaga kerja yang 
populer ketika mereka bergabung dalam dunia kerja yang dilengkapi dengan 
keterampilan dan pengalaman yang terkait pada bidang ekonomi baru. 
Institut Pendidikan Teknik 
Institut Pendidikan Teknik (ITE) merupakan alternatif pilihan setelah melewati 
tingkat lanjutan bagi mereka yang memilih untuk mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan teknik dalam berbagai sektor industri. Disamping menyediakan 
program-program bimbingan dan pelatihan kelembagaan secara full-time untuk 
lulusan sekolah lanjutan, ITE juga menyediakan program-program pendidikan 
berkelanjutan bagi mereka yang bekerja. 
Universitas 
Tiga universitas lokal di Singapura: 
1. National University of Singapore (NUS) 
1. Nanyang Technological University (NTU) 
2. Singapore Management University (SMU) 
 
Universitas lokal tersebut diatas membentuk lulusan yang hebat dengan gelar 
kesarjanaan yang dikenal secara internasional. Kesempatan untuk melakukan 
penelitian ilmiah dan beasiswa juga tersedia untuk para siswa lanjutan tingkat akhir. 
Sejak berdiri pada tahun 1905, NUS telah berkembang menjadi universitas yang 
mempunyai cakupan luas dengan menawarkan pelatihan tentang berbagai disiplin 
ilmu seperti Ilmu pengetahuan, keahlian tehnik terapan, teknologi, hukum, seni dan 
pengetahuan sosial dan pengobatan. 
NTU didirikan pada tahun 1981 dengan menyediakan banyak fasilitas untuk 
melaksanakan pendidikan tingkat 3 dan melakukan penelitian dalam keahlian tehnik 
dan teknologi. NTU telah tergabung dengan National Institute of Education (NIE) – 
fakultas keguruan – dan berkembang mencakup kegiatan pembukuan, bisnis dan 
ilmukomunikasi. 
Universitas Internasional di Singapura 
Selain dari universitas-universitas lokal, banyak juga universitas-universitas asing 
terkemuka yang telah hadir di Singapura. Universitas-universitas ini ada yang 
mendirikan kampusnya sendiri (institusi untuk pendidikan lanjutan) atau mempunyai 
program gabungan/kolaborasi dengan universitas lokal (kerja sama lokal). 
Institusi Internasional Terkemuka dengan Kampusnya di Singapura 
 INSEAD 
 University of Chicago Graduate School of Business – Duke 
 SP Jain Centre of Management 
 ESSEC 
 Digipen Institute of TechnologyUniversity of Nevada, Las Vegas (UNLV) 
 New York University Tisch School of the Arts Asia 
Universitas Internasional Terkemuka yang Berkolaborasi dengan Universitas-
Universitas Lokal Singapura 
Institusi Internasional Terkemuka dengan Kampusnya 
 Johns Hopkins 
 Georgia Institute of Technology 
 Massachusetts Institute of Technology (MIT) 
 The Wharton School of the University of Pennsylvania 
 Design Technology Institute 
 German Institute of Science & Technology 
 Shanghai Jiao Tong University 
 Stanford University 
 Waseda University 
 Indian Institute of Technology, Bombay 
 New York University School of Law 
 Cornell University 
Selain itu, universitas-universitas lokal kami, National University of Singapore dan 
Nanyang Technological University juga mempunyai program kerja sama dengan 
lebih dari 16 institusi lainnya di seluruh dunia. Ini termasuk: University of St. Gallen 
(Swiss), Beijing University for Chinese Medicine, ESIEE (Perancis), Australian 
National University, University of Melbourne (Australia), University of Illinois Urbana-
Champaign (AS), UCLA Anderson School of Management (AS), Ecole Supérieure 
d’Electricité (Supelec) (Perancis), Peking University (Cina), Karolinska Institutet 
(Swedia), University of Basel (Swiss), Technical University of Denmark, King’s 
College London, Tsinghua University (Cina), Université Pierre Et Marie Curie, 
Université Paris Sud dan French Grandes Écoles. 
Terdapat juga institusi-institusi khusus asing di Singapura, yang telah mendirikan 
kampusnya di sini atau bekerja sama dengan politeknik-politeknik lokal. Program ini 
memungkinkan siswa-siswa politeknik untuk mendapatkan gelar yang berkaitan 
dengan mata pelajaran yang telah mereka ambil setelah mereka menyelesaikan 
diploma mereka di politeknik. 
 
Sekolah Swasta 
Di Singapura, sekolah-sekolah swasta turut menawarkan berbagai jenis program, 
menambah lengkapnya keanekaragaman dunia pendidikan di negeri ini. Terdapat 
sekitar 300 sekolah swasta di Singapura, dengan penjurusan seperti komersial, TI, 
senirupa dan bahasa. Private Education Institutions (PEI/Lembaga Pendidikan 
Swasta) ini menawarkan berbagai program studi yang banyak dicari oleh siswa lokal 
maupun internasional. PEI menawarkan berbagai program studi di tingkat sertifikat, 
diploma, sarjana (bachelor) maupun pascasarjana (postgraduate). Melalui kemitraan 
dengan berbagai universitas internasional yang populer dari AS, Inggris, Australia 
dll, PEI menawarkan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan sertifikasi 
internasional dalam lingkungan yang aman dan terjangkau. Masing-masing PEI 
memiliki kegiatan penerimaan/pendaftaran siswanya sendiri, dan bagi siswa yang 
tertarik silakan langsung menghubungi sekolah yang diminati. Saat memilih PEI, 
pastikanlah bahwa sekolah tersebut telah memenuhi harapan Anda dalam hal: 
 Program studi yang ditawarkan 
 Pengakuan atas sertifikasi yang didapat 
 Fasilitas sekolah (ruang kelas, fasilitas komputer dan sebagainya) 
 Layanan bagi siswa internasional (bantuan akomodasi dan visa, orientasi siswa, 
konseling siswa, dll) 
Untuk memastikan bahwa PEI di Singapura dapat menjaga kepentingan dan 
kesejahteraan siswa melalui standar peraturan yang berkualitas tinggi dan praktik 
usaha yang baik, telah dibentuk Council for Private Education (CPE/Dewan 
Pendidikan Swasta), sebuah dewan resmi di bawah Departemen Pendidikan 
Singapura untuk mengatur semua masalah yang berkaitan dengan sektor 
pendidikan swasta di Singapura. Semua lembaga pendidikan swasta yang 
menerima siswa internasional harus mendapat sertifikasi EduTrust. 
EduTrust 
Skema sertifikasi EduTrust merupakan skema sertifikasi sukarela yang 
diselenggarakan oleh Council for Private Education, bagi para lembaga pendidikan 
swasta di Singapura. 
Meskipun skema sertifikasi EduTrust ini bersifat sukarela, namun merupakan 
prasyarat bagi lembaga pendidikan swasta yang menerima siswa internasional agar 
dapat mengeluarkan Student Pass, sesuai peraturan dari Immigration and 
Checkpoints Authority (ICA/Otorita Imigrasi dan Pemeriksaan Tempat Masuk). 
Skema ini memberi jalan bagi lembaga pendidikan swasta yang lebih baik untuk 
membedakan diri karena telah mencapai standar yang lebih tinggi dalam bidang-
bidang utama pengelolaan dan pengawasan layanan pendidikan. 
Sekolah sistem luar negeri / Sekolah Internasional 
Sekolah sistem luar negeri atau Sekolah Internasional menawarkan kesempatan 
kepada anda untuk mengikuti pendidikan yang mirip dengan negara asal anda. 
Terdaftar pada Menteri Pendidikan, mengikuti aturan dan kurikulum yang identik 
dengan negara asal anda. 
Singapura memiliki sejumah sekolah internasional yang memberikan ijin masuk 
untuk para siswa asing dan penduduk setempat. Beberapa sekolah internasional 
menentukan persyaratan minimum pada saat melakukan pendaftaran, seperti 
kemampuan bahasa atau kewarganegaraan. Kriteria tiap sekolah berbeda. 
Biaya pertahun biasanya mencapai S$4,600 sampai S$14,000 untuk tingkat yang 
lebih rendah dan S$6,000 sampai S$18,000 untuk tingkat yang lebih tinggi. Tahun 
ajaran sekolah dan semester juga berbeda pada setiap sekolah. 
Dua sekolah top di Singapura, Anglo-Chinese School (ACS) dan Hwa Chong 
Institution telah meraih status sekolah swasta, dengan penerimaan murid pertama 
pada bulan Januari 2005. 
Didirikan di bawah badan ACS International dan Hwa Chong International, kedua 
sekolah akan menawarkan pendidikan sekolah menengah dan selepas sekolah 
menengah. ACS International akan menawarkan GCSE internasional dan Program 
Internasional Baccalaureate Diploma, sementara Hwa Chong International akan 
menawarkan program sekolah menengah dan pra-universitas dengan sertifikat 
tanda tamat belajar GCE A Level. 
Departemen Pendidikan Singapura (Ministry of Education) tampaknya lebih banyak 
bekerja dan memberi perhatian besar pada pengembangan pendidikan ketimbang 
memanfaatkan pendidikan sebagai sumber rezeki bagi oknum atau pegawai-
pegawai departemen itu. 
Dari sekolah dasar hingga universitas, misalnya, siswa sudah dipantau dan 
diarahkan untuk mendapatkan pendidikan yang cocok untuknya.Jadi, tidak semua 
warga layak atau bebas masuk universitas di Singapura.Bagi mereka yang tidak layak 
masuk universitas di Singapura, memang bebas memilih kuliah di luar negeri sesuai 
dengan kemampuan orangtua, tetapi tidak bebas masuk universitas di Singapura 
jika tidak melewati tes tertentu. 
Dosen-dosen dan guru di Singapura juga tidak kalah profesionalnya.Dengan gaji 
yang tergolong memadai, orang- orang terangsang menjadi guru.Tidak semua guru 
berasal dari Singapura sendiri. 
Dosen-dosen di NTU, misalnya, tidak sedikit yang menjadi orang-orang hebat di 
negara asalnya dan kemudian direkrut menjadi dosen di Singapura.Masalahnya, 
Singapura berniat menjadikan dirinya sebagai pusat pendidikan berkelas 
internasional, setelah berhasil menjadikan dirinya sebagai pusat pelayanan 
kesehatan terbagus di Asia Tenggara. 
Kegiatan di universitas dan di sekolah-sekolah bukan sebatas acara belajar-
mengajar rutin di ruang-ruang kelas.Hampir setiap bulan tampil pembicara tamu 
berkaliber internasional membawakan topik-topik baru yang ditemukan di dunia. 
Pemerintah Singapura tidak segan-segan mendatangkan, misalnya, Michael Porter, 
Philip Kottler, ahli manajemen terkenal di dunia, serta dosen-dosen kaliber 
internasional yang memang mahal tarifnya tetapi Singapura tidak pelit soal itu. 
Jadi, selain mendapatkan ilmu, mahasiswa juga diberi pencerahan dengan 
menghadiri seminar-seminar gratis tetapi sangat berkualitas.Jangan bayangkan 
presentasi mereka seperti guru-guru atau dosen-dosen yang direkrut begitu saja 
untuk jadi pengajar P4 yang membuat ngantuk di negara kita pada zaman Orde 
Baru. 
Gilanya lagi, sekolah, universitas, dan lembaga pendidikan di Singapura tidak 
berhenti melirik perkembangan pendidikan di negara lain. Maka, muncullah misalnya 
aliansi antara sekolah bisnis di NTU dan Sloan School of Management di 
Massachusetts Institute of Technology. 
Aliansi seperti itu dibiarkan dirangsang sendiri oleh masing-masing 
fakultas.Universitas hanya memberi persetujuan.Otonomi masing-masing fakultas 
dibuat sedemikian tinggi dan dibiarkan mampu memikirkan pengembangan 
diri sendiri.Soal pendanaan, tampaknya tidak menjadi masalah.NTU, misalnya, sudah 
memiliki endowment fund dari pemerintah sebesar 200 juta dollar Singapura. 
Maka, tidak heran jika NTU, NUS, dan Singapore Management University dengan 
mudah membangun aliansi dengan Harvard University, Wharton School, dan 
universitas kelas satu lainnya di AS. Kerja sama internasional pendidikan juga 
dilakukan dengan banyak negara. Namun, kemajuan pendidikan di AS membuat 
Singapura lebih berkiblat ke AS. 
Mahasiswa di Singapura sering kali mendapatkan kesempatan untuk melakukan 
studi tur dengan menjelajah dunia.Bagimahasiswa yang mampu dibiarkan membayar 
sendiri, tetapi dengan subsidi universitas.Namun, bagi yang tidak mampu tersedia 
beasiswa yang memungkinkan mereka tinggal di hotel, seperti JW 
Marriott.Bayangkan, misalnya, selama satu setengah bulan mahasiswa 
pascasarjana di Nanyang MBA Fellowship Programme tinggal di apartemen yang 
dikelola JW Marriott di Boston. 
Jadi, persoalan bukanlah pada fasilitas dan beasiswa.Mahasiswa tinggal 
menyediakan waktu dan niat untuk belajar tekun tanpa harus diganggu oleh 
ketiadaan biaya.Bukan hanya itu, Pemerintah Singapura tidak saja bersedia mendidik 
warganya, tetapi juga bersedia merekrut calon-calon siswa dan mahasiswa dari 
negara tetangga dan dengan beasiswa serta tawaran kesempatan kerja di 
Singapura.Karena itu, tidak heran jika ada warga melayu dari Padang hingga Klaten 
belajar di Singapura dengan bantuan, termasuk ongkos pesawat pergi pulang saat 
liburan. 
Singapura sadar akan potensi kekurangan tenaga kerja. Niat Singapura untuk 
menawarkan beasiswa bukan sekadar menjadikan mereka sebagai tenaga di 
Singapura suatu saat.Bagimahasiswa yang kembali bekerja di negara asalnya, 
setidaknya diharapkan bisa menjadi orang yang kenal dan sayang dengan 
Singapura dan bisa menjadi jaringan Singapura di kemudian hari. 
Bukan itu saja, dengan mengundang mahasiswa dari luar, Pemerintah Singapura 
otomatis membuat warganya terbiasa bergaul secara internasional ketika masih 
berada di sekolah.Itusesuai dengan posisi Singapura sebagai hub regional sehingga 
warganya tidak menjadi seperti katak di bawah tempurung.Bicara soal silabus dan 
kurikulum, departemen pendidikan di Singapura setiap kali bekerja untuk melakukan 
evaluasi.Setiap perkembangan baru selalu disisipkan pada silabus baru. 
Jadi, itulah pendidikan di Singapura, bukan sekadar menyediakan sarana dan 
prasarana yang baik, tetapi terus melakukan up-dating dari tahun ke tahun.Itu semua 
dilakukan sebagai pengejawantahan visi dan misi pendidikan di Singapura. 
Bukan itu saja, iklim persaingan di antara keluarga dan komunitas di Singapura 
menjadi salah satu kunci rahasia sukses pendidikan di Singapura. Bayangkan, 
orangtua, rekan, pasangan, atau pacar seperti “memaksa” siswa dan mahasiswa 
untuk menjadi juara satu atau tidak sama sekali. Hanya ada satu orang juara satu. 
Akan tetapi, dengan prinsip itu, semua orang berlomba mendapatkan nilai terbaik 
dan tidak jarang sejumlah besar mahasiswa sama-sama memiliki nilai A semuanya. 
Kurikulum Singapura 
Kurikulum, banyak orang mengenal kosakata tersebut karena merupakan bagian 
dasar dari berbagai lembaga pendidikan. Kurikulum atau yang biasanya dikenal 
sebagai seperangkat mata pelajaran dari lembaga pendidikan yang diberikan 
kepada setiap pelajar dalam jenjang periode tertentu. Dalam pembahasan lebih 
lanjut akan dipaparkan mengenai kurikulum di Singapura, seperti apa saja pola 
penyusunan perangkat mata pelajaran dari lembaga pendidikan di Singapura. Kurun 
waktu yang ditentukan dalam satu kurikulum disesuaikan dengan visi serta misi yang 
hendak dicapai suatu oleh lembaga pendidikan. Kurikulum yang diciptakan ini 
diharapkan dapat mengarahkan pengajaran ke arah yang fokus terhadap tujuan 
pendidikan secara menyeluruh. 
Kurikulum yang disediakan dalam berbagai lembaga pendidikan di Singapura terbagi 
menjadi beberapa cakupan secara luas, holistik dan bersifat global. Hal ini dapat 
dilihat dari yang paling sederhana yaitu kebijakan dwibahasa yang diterapkan oleh 
Singapura. Bahasa Inggris memang dijadikan sebagai bahasa kerja yang umum, 
namun setiap pelajar juga diwajibkan untuk menguasai bahasa ibu (atau bahasa 
daerah asal mereka, seperti Malay, Cina, atau Tamil). Kewajiban menguasai bahasa 
daerah asal mereka bertujuan agar setiap pelajar tidak kehilangan identitas diri 
mereka dan menjaga warisan budaya leluhur. 
Setelah hal yang paling sederhana diterapkan oleh Singapura, selanjutnya beralih 
kepada tujuan dari kurikulum itu sendiri. Tujuannya adalah untuk menggali potensi 
yang dimiliki setiap pelajar secara maksimal, mengembangkan bakat dan talenta 
serta mengangkat semangat mereka dalam mempelajari nilai-nilai kehidupan 
lainnya. Berbagai pengajaran dan keterampilan diturunkan untuk memberikan 
pengalaman langsung bagi mereka, mulai dari pelajaran yang berbasis aksara 
seperti berhitung, ilmu pengetahuan umum, nilai estetika, nilai humaniora, pendidikan 
moral, hingga pendidikan fisik. 
Jika ditelaah lebih lanjut dari beberapa kurikulum yang diterapkan oleh Singapura, 
maka sebenarnya pengajaran mereka tidak jauh berbeda dengan apa yang bisa kita 
temukan di sekolah-sekolah tinggi Indonesia. Namun apa yang 
menjadikan kurikulum di Singapura ini berbeda dengan kurikulum 
diIndonesiamungkin terletak pada strategi pengajaran serta pola penilaian yang 
ditetapkan oleh masing-masing Departemen Pendidikan. 
 
Singapore sports school 
Singapore Sports School adalah sekolah independen khusus 
di Singapura  diprakarsai oleh Departemen Pengembangan Masyarakat, Pemuda 
dan Olahraga (MCYS), dan dan ditujukan pada atlet remaja yang berbakat dalam 
olahraga. 
Sekolah dengan luas area 7 hektar ini secara resmi dibuka oleh Perdana Menteri 
Goh Chok Tong pada tanggal 2 April 2004. Sekolah ini memiliki Akademi Ilmu Olah 
Raga, satu-satunya di Singapura. Staf-nya terdiri dari biomechanist, ahli fisiologi 
olahraga, psikolog olahraga, tiga ahli fisioterapi, dua pelatih fisik  dan ahli gizi. 
Uniknya setiap murid di sekolah ini belajar sesuai ruang kelas, karena setiap mata 
pelajaran akan diambil di kelas berbeda, dan hanya  20-25 siswa dalam satu kelas. 
Disini terdapat laboratorium sains, perpustakaan, ruang laboratorium khusus dan 
house music dan tiga blok perumahan bagi siswa dan staf. 700-seater 
auditorium,  dua kolam renang standar olimpiade,  12-lane bowling, pusat pelatihan 
olahraga,  10 lapangan indoor bulutangkis, tenis meja hingga  menampung 32 
meja,   8 jalur atletik karet sintetis, lapangan sepak bola, hingga fasilitas ruang 
makan dan laundry. Proses rekrutmen di sekolah ini, dilakukan secara terbuka untuk 
seluruh siswa di Singapura (tak tertutup kemungkinan dari luar Singapura), sesuai 
dengan cabang olahraga yang diminati. Setelah itu diseleksi secara akademik, 
seSebenarnya sekolah ini mengadopsi kurikulum dari beberapa sekolah olahraga di 
Cina, Malaysia dan juga dari Ragunan Indonesia, untuk program-program tertentu. 
Tidak kalah dengan sekolah umum, di SSS juga menggunakan silabus pendidikan 
yang sama dengan sekolah formal lainnya. Sehingga para siswa juga siap untuk 
mengikuti ujian akhir pada tiap tingkat pendidikannya sesuai peraturan di Singapura. 
SSS juga melakukan sistem pembelajaran online. 
Soal seleksi siswa, sedikit SSS berbeda dengan sekolah pada umumnya. Sebab 
ada satu sesi dimana para calon siswa harus mempresentasikan rencana mereka di 
bidang olahraga dan prestasi yang ingin dicapai. 
Dan yang menarik adalah misi mereka yakni Learned Champions with Character, 
yakni mendidik dan menciptakan para juara yang memiliki karater. 
Karakter diperlukan oleh seorang juara. Juara tanpa karakter, dia akan terombang-
ambing tak tentu tujuan. Namun karakter akan memperlancar sang juara untuk 
menembus kejuaraan satu dan berikutnya. Dan tentunya karakter akan membikin 
seseorang siap menjadi juara. 
SSS mengaplikasikan antara dua perspektif tentang olahraga yakni baik sebagai 
praktik sosial lektif dan ilmiah. (social practices) atau kelembagaan sosial (social 
institution). Sebagai praktik sosial, siswa akan belajar banyak tentang nilai-nilai 
olahraga, melalui interaksi yang dinamis selama latihan dan bertanding. Dalam 
upaya meningkatkan prestasi, para siswa akan mengalami proses kooperatif dan 
konflik dengan rekan dan pelatih, berasosiasi dengan kelompok lain. Kemenangan 
dan kekalahan akan menjadi pelajaran berharga bagi sang atlet dalam 
pengembangan kepribadiannya. 
Sebagai kelembagaan sosial, para siswa yang menjadi atlet nantinya bisa menjadi 
atlet yang terkenal bahkan kaya dan populer. Sehingga mereka bisa memiliki status 
sosial yang tinggi. Untuk itu SSS juga memberikan bekal para siswa dengan hal 
yang tak berkaitan dengan olahraga yang bakal membentuk karakternya nanti. 
Mengingat Sumsel akan menjadi tuan rumah Sea Games ke 26, 2011 mendatang 
tentunya  akan menjadi perhatian khusus  selesai dari pelaksanaan even bergengsi 
tersebut. Sumsel harus memaksimalkan pemanfaatan venues olahraga. 
Sumsel harus mencontoh keseriusan masyarakat Singapura karena olahraga sangat 
penting dan bisa menaikkan nama negara. Sehingga jika Sumsel ingin berhasil layak 

















Pendidikan di Singapura dikelola oleh Kementerian Pendidikan Singapura, yang mengontrol 
perkembangan dan administrasi sekolah negeri yang menerima dana dari pemerintah, tetapi 
juga memiliki peran penasehat dan pengawas dalam hal sekolah swasta. Baik sekolah swasta 
maupun negeri, ada variasi dalam tingkat otonomi dalam kurikulum mereka, ruang lingkup 
bantuan pemerintah dan pendanaan, beban tuisi siswa, dan kebijakan masuk. 
Pendidikan dianggarkan sekitar 20 persen dari anggaran tahunan nasional, yang mensubsidi 
pendidikan negara dan pendidikan swasta yang dibantu pemerintah bagi warga Singapura dan 
mendanai program Edusave, biaya yang secara signifikan lebih tinggi untuk non-warga negara. 
Pada tahun 2000 Undang-Undang Wajib Belajar mengkodifikasikan wajib belajar bagi anak-anak 
usia sekolah dasar (kecuali bagi mereka yang berkebutuhan khusus), dan menjadikan tindak 
pidana bagi orang tua yang gagal mendaftarkan anak-anak mereka di sekolah dan memastikan 
kehadiran mereka. Pengecualian dierikan untuk sekolah rumah atau lembaga keagamaan 
penuh-waktu,  tetapi orangtua harus mengajukan permohonan pengecualian dari Kementerian 
Pendidikan dan memenuhi patokan minimum. 
Bahasa utama pengajaran di Singapura adalah bahasa Inggris, yang secara resmi ditetapkan 
sebagai bahasa pertama dalam sistem pendidikan setempat pada tahun 1987.[9] Bahasa Inggris 
adalah bahasa pertama yang dipelajari oleh separuh anak-anak pada saat mereka mencapai 
usia prasekolah dan menjadi media utama pengajaran pada saat mereka mencapai sekolah 
dasar. Meskipun bahasa Melayu, Mandarin dan Tamil juga termasuk bahasa resmi, bahasa 
Inggris adalah bahasa pengantar untuk hampir semua mata pelajaran kecuali bahasa ibu resmi 
dan sastra dari bahasa-bahasa tersebut; ini umumnya tidak diajarkan dalam bahasa Inggris, 
meskipun ada ketentuan untuk penggunaan bahasa Inggris pada tahap awal. Sekolah-sekolah 
tertentu, seperti sekolah menengah di bawah Special Assistance Plan (SAP), mendorong 
penggunaan lebih kaya dari bahasa ibu dan kadang-kadang dapat mengajar mata pelajaran 
dalam bahasa Mandarin. Beberapa sekolah telah bereksperimen dengan kurikulum yang 
mengintegrasikan mata pelajaran bahasa dengan matematika dan sains, menggunakan kedua 
bahasa Inggris dan bahasa kedua. 
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